
II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis

1. Konsep Belajar dan Mengajar

Berdasarkan pendapat Witherington, belajar selalu dikaitkan dengan perubahan-

perubahan pada diri orang yang belajar, apakah itu mengarah kepada yang lebih

baik atau pun yang kurang baik, direncanakan atau tidak.  Belajar juga dikaitkan

dengan perubahan. Perubahan-perubahan ini muncul karena adanya pengalaman

yang berbentuk interaksi dengan orang lain atau lingkungannya. Sejalan dengan

pendapat Witherington, Hilgard dalam Sukmadinata (2007: 155) menyatakan

belajar dapat dirumuskan sebagai perubahan perilaku yang relatif permanen, yang

terjadi karena pengalaman.

Slameto (2003: 2) juga mengungkapkan:

belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya.  Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam
seluruh aspek tingkah laku.

Berdasarkan kutipan tersebut, belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku.

Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan pengetahuan, tetapi juga

berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak,
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penyesuaian diri. Jelasnya menyangkut secara keseluruhan pribadi sesorang,

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Belajar merupakan proses modifikasi pengetahuan dan perubahan tingkah laku.

Kedua proses tersebut dapat dilakukan melalui pengalaman berinteraksi dengan

lingkungan. Syah (2003: 68) mengemukakan bahwa:

Belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku
individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif.

Bruner dalam Nasution (2008: 9) mengungkapkan bahwa proses belajar dapat

dibedakan pada tiga fase diantaranya informasi, transformasi, dan evaluasi.

Informasi yang kita peroleh saat pembelajaran ada yang menambah,

memperhalus, dan memperdalam pengetahuan, ada pula yang bertentangan

dengan pengetahuan yang kita miliki. Informasi tersebut kita transformasi atau

ubah ke dalam bentuk yang abstrak atau konseptual sehingga dapat digunakan

untuk hal-hal yang lebih luas. Selanjutnya kita melakukan penilaian manfaat

pengetahuan tersebut terhadap gejala-gejala yang lain.

Nasution (2008: 3) mengatakan tujuan belajar yang utama ialah bahwa apa yang

dipelajari itu berguna di kemudian hari, yakni membantu kita untuk dapat belajar

terus dengan cara yang lebih mudah. Nasution menyatakan hal tersebut

dinamakan transfer belajar. Transfer belajar ada yang bersifat khusus ada yang

bersifat umum. Pada pembelajaran transfer umum atau pemahaman konsep

merupakan yang lebih utama. Memahami konsep fundamental bagi seseorang

akan memudahkannya untuk memperluas dan mendalami pengetahuan.
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Uno (2008: 10) mengungkapkan mengenai teori belajar kognitif:

Ilmu pengetahuan dibangun dalam diri seorang individu melalui proses
interaksi yang berkesinambungan dengan lingkungan. Proses ini tidak
berjalan terpatah-patah, terpisah-pisah, tetapi melalui proses yang mengalir,
bersambung-sambung, menyeluruh.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, seorang guru harus mampu merancang

kegiatan pembelajaran dengan matang sebelum pembelajaran  berlangsung, agar

semuanya dapat terkontrol dengan cermat. Hamalik (2006: 154) mengemukakan

Perencanaan pelaksanaan pembelajaran, sebaiknya guru terlebih dahulu

mengetahui prinsip-prinsip belajar, sehingga dalam pembelajaran nanti setiap

siswa mengalami proses-proses belajar dan mendapatkan hasil belajar  yang

maksimal.

Daryanto (2009: 27) menyatakan bahwa prinsip-prinsip belajar sebagai berikut:

Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan
minat dan membimbing untuk mencapai tujuan instruksional.  Belajar
bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur, penyajian yang
sederhana sehingga siswa mudah menangkap pengertiannya. Belajar itu
proses kontinyu maka harus bertahap menurut perkembangannya.  Belajar
adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi, dan discovery.  Belajar perlu
ada interaksi siswa dengan lingkungannya, repetisi, dalam proses belajar
perlu ulangan berkali-kali agar pengertian dan keterampilan atau sikap itu
mendalam pada siswa.

Ornstein dalam Mulyasa (2006: 223) juga mengungkapkan:

Untuk membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang efektif harus ber-
dasarkan pengetahuan terhadap tujuan sekolah, tujuan mata pelajaran,
kemampuan, sikap, kebutuhan, dan minat peserta didik, isi kurikulum dan
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unit-unit pelajaran yang disediakan dalam bentuk mata, serta teknik-teknik
pembelajaran jangka pendek.

Belajar juga menempatkan seseorang dari status abilitas yang satu ke tingkat

abilitas yang lain. Mengenai perubahan status abilitas tersebut, menurut Bloom

dalam Sardiman (2007: 23), meliputi tiga ranah /matra, yaitu matra kognitif,

afektif dan psikomotorik.  Masing-masing matra atau domain ini diperinci lagi

menjadi beberapa jangkauan kemampuan (level of competence). Rincian ini dapat

disebutkan sebagai berikut:

a) Cognitive domain:
1) Knowledge (pengetahuan, ingatan)
2) Comprehesion (pemahaman, menjelaskan, meringkas)
3) Analysis (menguraikan, menentukan hubungan)
4) Syntesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan

baru)
5) Evaluation (menilai)
6) Application (menerapkan)

b) Affective Domain:

1) Receiving (sikap menerima)
2) Responding (memberikan respon)
3) Valuing (nilai)

Belajar erat kaitannya dengan mengajar.  Mengajar pada dasarnya merupakan

suatu usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung

dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses belajar. Jika belajar merupakan

kegiatan siswa, maka mengajar sebagai kegiatan guru. Menurut Sardiman (2007:

48)

Secara luas, mengajar diartikan sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau
mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak,
sehingga terjadi proses belajar.  Atau dikatakan, mengajar sebagai upaya
menciptakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya kegiatan belajar
bagi para siswa.  Kondisi itu diciptakan sedemikian rupa sehingga
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membantu perkembangan anak secara optimal baik jasmani maupun rohani,
baik fisik maupun mental.

Pengertian mengajar seperti yang telah diuraikan diatas memberikan penjelasan

bahwa fungsi pokok dalam mengajar itu adalah menyediakan kondisi yang

kondusif, sedang yang berperan aktif dan banyak melakukan kegiatan adalah

siswanya, dalam upaya menemukan dan memecahkan masalah.

2. Metode Reciprocal Teaching

Metode pembelajaran ini merupakan metode yang dapat mengaktifkan siswa

dalam proses pembelajaran dan dapat menjadi salah satu pilihan guru dalam

pembelajaran. Khadijah (dalam Hendriana, 2002: 4) metode Reciprocal Teaching

yaitu suatu metode yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan

analisis terhadap konsep yang dibacanya melakukan langkah-langkah berupa

pemecahan masalah, menyusun pertanyaan atau menjelaskan konsep yang

dipelajarinya dan memprediksi.

Reciprocal Teaching mengacu pada sekumpulan kondisi belajar yang

menempatkan anak untuk mengalami sekumpulan kegiatan kognitif tertentu dan

secara perlahan melakukan fungsi-fungsi itu sendiri.

Sedangkan Herawati (2006: 10) menyatakan bahwa metode Reciprocal Teaching

merupakan metode yang dapat meningkatkan kemampuan kritis lebih tinggi

secara signifikan dibandingkan dengan pembelajaran dengan pendekatan

konvensional.

Tujuan metode Reciprocal Teaching ini adalah untuk membantu siswa, dengan

atau tanpa guru yang hadir, untuk memahami suatu bacaan dalam bahan ajar.

Strategi ini tidak hanya berupa aktivitas membaca tetapi juga memberikan
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kesempatan bagi siswa untuk belajar sendiri serta memonitoring belajar dan

berpikir. Struktur dialog dan interaksi dari siswa mengharuskan semua

berpartisipasi dan mendorong siswa untuk aktif sesuai dengan tingkat kemampuan

siswa.

Weinstein & Meyer dalam Nuryanti (2009: 132) mengemukakan bahwa dalam

pembelajaran harus memperhatikan 3 hal, yaitu bagaimana siswa belajar, berpikir,

dan memotivasi diri.

Menurut Palincsar dan Brown dalam Tivani (2009) setidaknya terdapat empat

strategi dasar yang terlibat dalam proses pembelajaran Reciprocal Teaching yaitu:

1) Membuat rangkuman

Pada proses pembuatan rangkuman dibutuhkan kemampuan untuk dapat

membedakan hal-hal yang penting dan hal-hal yang tidak penting.

Dengan kegiatan merangkum tersebut siswa dapat menafsirkan teks

sesuai dengan persepsi mereka.

2) Bertanya

Strategi bertanya ini digunakan untuk memonitor dan mengevaluasi

sejauh mana pemahaman pembaca terhadap bacaan. Pembaca dalam hal

ini siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan pada dirinya sendiri, teknik

ini seperti sebuah proses metakognitif (komunikasi antar pribadi).

3) Membuat prediksi

Pada tahap ini pembaca diajak untuk melibatkan pengetahuan yang sudah

diperolehnya dahulu untuk digabungkan dengan informasi yang

diperoleh dari teks yang dibaca untuk kemudian digunakan dalam

mengimajinasikan kemungkinan yang akan terjadi berdasarkan atas

informasi yang sudah dimilikinya. Dengan memprediksi saat membaca
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buku akan membantu untuk menetapkan tujuan untuk membaca,

memungkinkan interaksi dengan teks.

4) Klarifikasi

Pada aktivitas membaca mungkin saja seorang siswa menganggap

pengucapan kata yang benar adalah hal yang terpenting walaupun

mereka tidak memahami makna dari kata-kata yang diucapkan tersebut.

Salah satu cara yang dapat ditempuh guru untuk mengoptimalkan penerapan

metode Reciprocal Teaching adalah dengan pembagian kelompok.

Djamarah dalam Firmansyah (2008: 17) menyatakan bahwa proses kelompok

adalah usaha untuk mengelompokkan siswa kedalam beberapa kelompok dengan

berbagai pertimbangan individual sehingga tercipta kelas yang bergairah dalam

belajar. Sehingga diharapkan belajar kelompok dapat meningkatkan pengetahuan

sampai pada tingkat pemahaman siswa dan menjadikan belajar itu menjadi

sesuatu yang menyenangkan dan dengan diterapkannya Reciprocal Teaching

dengan cara pembagian kelompok diharapkan mempunyai pengaruh yang besar

terhadap prestasi belajar siswa.

Hasanah (2006: 20) memaparkan karakteristik dari Reciprocal Teaching adalah:

1) Dialog antara siswa dan guru, dimana masing-masing mendapat
kesempatan dalam memimpin diskusi.
Reciprocal

untuk orang lain.
3) Dialog yang terstruktur dengan menggunakan empat strategi yaitu

merangkum, membuat pertanyaan, mengklarifikasi (menjelaskan)
dan memprediksi.

Masing-masing strategi tersebut dapat membantu siswa membangun

pemahaman terhadap apa yang sedang dipelajari.

Resnick dalam Rosida (2007: 25) mengemukakan bahwa pembelajaran
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terbalik adalah suatu kegiatan belajar yang telah dilakukan oleh siswa

meliputi membaca bahan ajar yang disediakan, menyimpulkan, membuat

pertanyaan, menjelaskan kembali dan menyusun prediksi.

Menurut Muslim, dkk (Hasanah, 2005: 20) kekuatan metode pembelajaran

Reciprocal Teaching adalah sebagai berikut:

a) Melatih kemampuan siswa dalam belajar mandiri

b) Melatih kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat, ide dan

gagasan

c) Meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan konsep dan

pemecahan masalah

Adapun kelemahan pada metode Reciprocal Teaching ialah terletak pada siswa

dengan kesulitan dekoding atau merangkai kata-kata (Hashey, 2003).

Dalam Foster dan Becky (2009) mengungkapkan kelemahan metode Reciprocal

Teaching adalah terletak pada siswa yang tidak dapat membaca sandi atau

menghancurkan kata-kata ke dalam fonem dan kemudian perpaduan mereka

cukup hanya untuk mengenali dan mengatakan sebagian besar kata dalam

keseluruhan bacaan dengan benar, dan mereka merasa tidak nyaman atau malu

ketika bekerja dalam kelompok yang terlibat dalam proses pembelajaran.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak dari suatu interaksi dalam

proses pembelajaran. Hasil belajar siswa diperoleh setelah berakhirnya proses

pembelajaran. Hamalik (2009: 159) menyatakan bahwa: Hasil belajar
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menunjukkan pada prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar itu merupakan

indikator adanya perubahan tingkah laku siswa.

Menurut Sukardi (2008: 2): Hasil belajar merupakan pencapaian pertumbuhan

siswa dalam proses belajar mengajar. Penacapaian belajar ini dapat dievaluasi

dengan menggunakan pengukuran.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar

merupakan hasil yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil

belajar menunjukkan berhasil tidaknya suatu kegiatan pembelajaran yang

dicerminkan melalui angka atau skor setelah melakukan tes maupun non tes.

Hasil  belajar dapat dilihat dari nilai yang diperoleh setelah tes maupun non tes

dilakukan. Untuk mengukur hasil belajar biasanya guru melakukan kegiatan

evaluasi. Kegiatan evaluasi dilakukan dengan cara memberikan tes pada akhir

pembelajaran seperti tes akhir, tes formatif, tes sumatif yang dapat menunjukkan

sejauh mana penguasaan siswa tehadap suatu materi tersebut.

Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku dalam bentuk

perubahan pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Perubahan tersebut terjadi

dengan peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengan

yang sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu. Menurut Asyhar (2011:

8): Hasil belajar juga dilihat dari proses interaksi siswa dengan berbagai macam

sumber yang dapat merangsang untuk belajar dan mempercepat pemahaman dan

penguasaan bidang ilmu yang dipelajari.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2010: 3): Hasil belajar merupakan hasil dari

suatu interaksi belajar dan tindak mengajar.  Dari sisi guru tindak mengajar
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diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari siswa, hasil belajar merupakan

puncak proses belajar.

Masih menurut Dimyati dan Mudjiono (2010: 4-5):

terapan pengetahuan dan kemampuan dibidang lain yang merupakan transfer

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat diketahui bahwa tingkat

perkembangan siswa tampak pada evaluasi hasil belajar siswa, hasil belajar

diperoleh setelah berakhirnya proses pembelajaran.

Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung dari aktivitas belajar siswa itu

sendiri. Karena aktivitas yang tinggi dapat meningkatkan daya serap siswa

terhadap pelajaran yang diterimanya. Sehingga keberhasilan proses belajar

mengajar diukur dari hasil yang diperoleh siswa dalam pembelajaran.

Hasil belajar pada satu sisi adalah berkat tindakan guru suatu pencapaian tujuan

pembelajaran.  Pada sisi lain, merupakan peningkatan kemampuan mental siswa.

Hasil belajar dapat dibedakan menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiring.

Dampak pengajaran adalah hasil yang dapat diukur seperti yang tertuang dalam

angka rapor, angka dalam ijazah, atau kemampuan melompat setelah latihan.

Hasil belajar merupakan suatu hal yang berkaitan dengan kemampuan siswa

dalam menyerap atau memahami suatu materi yang disampaikan. Hasil belajar

siswa diperoleh setelah berakhirnya proses pembelajaran.

Hasil belajar dapat ditunjukkan dengan huruf atau kata atau simbol setelah siswa

tersebut melakukan kegiatan pembelajaran. Hasil belajar ini merupakan suatu

ukuran bahwa siswa tersebut sudah melakukan kegiatan pembelajaran.
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Hasil belajar sering digunakan dalam arti yang sangat luas yakni untuk ber-

macam-macam aturan terhadap apa yang telah dicapai oleh siswa, misalnya

ulangan harian, tugas-tugas pekerjaan rumah, tes lisan yang dilakukan selama

pembelajaran berlangsung, tes akhir semester, dan sebagainya.

Oleh karena itu, proposisi yang dipakai sebagai berikut:

a. Hasil belajar siswa merupakan ukuran keberhasilan guru dengan anggapan

bahwa fungsi penting guru dalam mengajar adalah untuk meningkatkan

prestasi belajar siswa.

b. Hasil belajar siswa mengukur apa yang telah dicapai siswa.

c. Hasil belajar (achievement) itu sendiri dapat diartikan sebagai tingkat

keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di pondok pesantren

atau sekolah, yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil

tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa dari suatu interaksi dalam

pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan dalam proses pembelajaran bukan hanya

mengandalkan guru yang memberikan penjelasan materi secara terus-menerus dan

siswa hanya mendengarkan serta mencatat apa yang disampaikan guru. Siswa

seharusnya juga mau menggali pengetahuan dari guru dengan bertanya dan

bersikap aktif di dalam kelas. Selain itu, siswa juga bias bertanya kepada teman

yang lebih memahami materi atau bias berdiskusi mandiri dengan kelompok

sehingga tercipta interaksi dalam kelas antara siswa dengan siswa dan siswa

dengan guru. Informasi mengenai materi pelajaran yang didapatkan akan lebih

banyak.  Dalam hal ini baik guru maupun siswa dituntut mampu menciptakan

suasana kelas yang aktif.
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Aktivitas siswa tidak hanya mencatat dan mendengarkan penjelasan guru saja

tetapi lebih dari itu seperti diskusi, melakukan percobaaan, memecahkan masalah,

dan lain-lain yang dapat merangsang motivasi siswa untuk terus belajar.

Siswa yang selama pembelajaran aktif mungkin akan memberikan hasil belajar

yang lebih besar dibandingkan dengan siswa yang tidak aktif selama

pembelajaran.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2010: 3):

Bagi guru tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar.
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak
proses belajar.  Sedangkan dari sisi guru hasil belajar merupakan suatu
pencapaian tujuan pengajaran.

Setelah melakukan perbuatan belajar, maka seseorang akan memperoleh suatu

hasil yang disebut hasil belajar. Dari pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa

hasil belajar merupakan akhir atau puncak dari proses belajar. Akhir dari kegiatan

inilah yang menjadi tolak ukur tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar

mengajar. Untuk mengetahui keberhasilan dalam belajar diperlukan adanya suatu

pengukuran hasil belajar yaitu melalui suatu evaluasi atau tes dan dinyatakan

dalam bentuk angka.

Tinggi rendahnya hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh beberapa

faktor diantaranya adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang

mempengaruhi hasil belajar siswa ini berasal dari dalam diri siswa tersebut. Hal

ini dipengaruhi oleh keadaan siswa baik fisik maupun psikologis. Keadaan fisik

yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara lain adalah kesehatan siswa.

Seorang siswa yang dianggap aktif dikelas yang sedang dalam keadaan sakit

mungkin saja akan mendapatkan hasil belajar yang rendah, sebaliknya siswa yang
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biasa-biasa saja bisa memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan

dengan siswa yang aktif.

Dilihat dari segi keadaan psikologis siswa diantaranya adalah cara dan minat

belajar yang ada pada diri siswa. Selain itu, yang mempengaruhi hasil belajar

adalah kondisi emosional siswa seperti marah, sedih, senang, dan lain sebagainya.

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah sumber

belajar dan media belajar yang digunakan oleh siswa serta keadaan lingkungan

sekitar siswa seperti lingkungan umum yang bising, tenang, nyaman, dan lain

sebagainya.

Menurut Dalyono (2005: 55) faktor-faktor yang menentukan pencapaian hasil

belajar siswa, yaitu:

a) Faktor internal (yang berasal dari dalam diri) meliputi kesehatan
intelegensi, bakat, minat, motivasi dan cara belajar.

b) Faktor eksternal (yang berasal dari luar diri) meliputi lingkungan keluarga,
sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dari proses

belajar mengajar dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang bersal dari dalam diri

siswa (faktor internal).  Untuk mendapatkan hasil belajar yang memuaskan, maka

seorang siswa harus bisa mengelola faktor-faktor ini dengan baik terutama faktor

yang berasal dari dalam dirinya.

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan

maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadi atau

tidaknya proses belajar. Proses belajar terjadi berkat siswa memperoleh sesuatu
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yang ada di lingkungan sekitar. Keberhasilan proses belajar yang dilakukan dapat

diukur dengan tolak ukur hasil belajar yang diperoleh oleh siswa.

Klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom dalam Sukardi (2008: 75):

membagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah

psikomotorik. Ada tiga taksonomi yang dipakai untuk mempelajari jenis perilaku

dan kemampuan internal akibat belajar yaitu:

1) Ranah kognitif
Ranah kognitif terdiri dari enam jenis prilaku, yaitu: pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.

2) Ranah Afektif
Ranah afektif terdiri dari lima prilaku, yaitu penerimaan,
partisipasi, penilaian, penentuan sikap, organisasi, dan
pembentukan pola hidup.

3) Ranah psikomotor
Ranah psikomotor terdiri dari tujuh prilaku, yaitu persepsi, kesiapan,
gerakan terbimbing, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan
kompleks, penyesuaian gerakan dan kreativitas.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar

merupakan hasil yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan pembelajaran sesuai

dengan kemampuan dari masing- masing individu.  Hasil belajar menunjukkan

berhasil tidaknya suatu kegiatan pembelajaran yang dicerminkan melalui angka

atau skor setelah melakukan tes maupun non tes.

Menurut Daryanto (2010: 100) ada tiga ranah yang menjadi sasaran dalam

evaluasi hasil belajar yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor.

Namun dalam penelitian ini hasil belajar siswa dibatasi pada ranah kognitif saja.

Masih menurut Daryanto (2010: 100-101): Aspek kognitif dibedakan atas enam
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jenjang diantaranya: pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension),

penerapan (aplication), analisis (analysis), sintesis (syntesis), dan evaluasi

penilaian (evaluation).

Nilai aspek kognitif diperoleh dari pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,

dan sintesis siswa yang dievaluasi disetiap akhir pembelajaran.  Hasil evaluasi

kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk hasil belajar siswa.

Hasil belajar dalam ranah kognitif terdiri dari enam kategori yaitu:  pengetahuan,

pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Ranah afektif berkenaan

dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi,

penilaian, organisasi dan internalisasi. Ranah psikomotorik berkenaan dengan

hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak.  Hasil belajar yang

diidentifikasi dalam hal ini mengacu pada ranah kognitif.

Pada akhir suatu proses pembelajaran, siswa akan memperoleh suatu hasil belajar.

Hasil belajar tampak apabila terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa  yang

dapat diamati dan diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Nilai aspek kognitif diperoleh dari pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,

dan sintesis siswa yang dievaluasi di setiap akhir pembelajaran.  Hasil evaluasi

kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk hasil belajar siswa. Hal ini

menunjukkan hasil perubahan dari semua proses belajar. Hasil belajar ini akan

melekat terus pada diri siswa karena sudah menjadi bagian dalam kehidupan

siswa tersebut.

Perubahan sebagai hasil belajar bersifat menyeluruh baik perubahan pada perilaku

maupun kepribadian secara keseluruhan.  Belajar bukan semata-mata kegiatan
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mekanis stimulus respon, tetapi melibatkan seluruh fungsi organisme yang

mempunyai tujuan-tujuan tertentu.

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan jelas bahwa suatu

pembelajaran pada akhirnya akan menghasilkan kemampuan seseorang yang

mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hal ini berarti bahwa perubahan

kemampuan merupakan indikator untuk mengetahui hasil belajar siswa.  Hasil

belajar siswa diukur dengan menggunakan tes hasil belajar.  Tes ini disusun dan

dikembangkan dari pokok-pokok bahasan yang dipelajari oleh siswa dalam

beberapa materi pelajaran di sekolah.

4.     Motivasi Belajar

Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat

menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasmenya dalam melaksanakan suatu

kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi

intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik). Seberapa kuat motivasi

yang dimiliki individu akan banyak menentukan terhadap kualitas perilaku yang

ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam kehidupan

lainnya. Kajian tentang motivasi telah sejak lama memiliki daya tarik tersendiri

bagi kalangan pendidik, manajer, dan peneliti, terutama dikaitkan dengan

kepentingan upaya pencapaian kinerja (prestasi) seseorang. Dalam konteks studi

psikologi, Makmun (2003) mengemukakan bahwa untuk memahami motivasi

individu dapat dilihat dari beberapa indikator, diantaranya: (1) durasi kegiatan; (2)

frekuensi kegiatan; (3) persistensi pada kegiatan; (4) ketabahan, keuletan dan

kemampuan dalam mengahadapi rintangan dan kesulitan; (5) devosi dan
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pengorbanan untuk mencapai tujuan; (6) tingkat aspirasi yang hendak dicapai

dengan kegiatan yang dilakukan; (7) tingkat kualifikasi prestasi atau produk (out

put) yang dicapai dari kegiatan yang dilakukan; (8) arah sikap terhadap sasaran

kegiatan.

Manusia memiliki tujuan dan harapan dari semua kegiatan yang dilakukan dalam

hidupnya. Begitu pula dengan setiap siswa yang mengharapkan keberhasilan

dalam belajrnya. Motivasi merupakan daya penggerak dalam diri siswa untuk

melakukan aktivitas yang mendukung keberhasilan belajar. Motivasi berasal dari

motive motion yang berasal dari bahasa inggris yang berarti

penggerak.

Menurut Sardiman (2005: 73)

motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam
subjek untuk melakukan aktivitas aktivitas tertentu demi mencapai suatu
tujuan.

Sedangkan menurut Eysenck dan kawan kawan dalam Slameto (2003: 170)

motivasi dirumuskan sebagai suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan,

intensitas, konsistensi, serta arah umum dari tingkah laku manusia, merupakan

konsep yang rumit dan berkaitan dengan konsep konsep lain seperti minat,

konsep diri, sikap dan sebagainya.

Motivasi belajar adalah sebagai a general state dan sebagai a situation-specific

state (Bophy, 1987). Sebagai a general state, motivasi belajar adalah suatu

watak yang permanen yang mendorong seseorang untuk menguasai pengetahuan

dan keterampilan dalam suatu kegiatan belajar. Sebagai a situation-specific state,

motivasi belajar muncul karena keterlibatan individu dalam suatu kegiatan
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tertentu diarahkan oleh tujuan memperoleh pengetahuan atau menguasai

keterampilan yang diajarkan.

Motivasi belajar adalah kemampuan internal yang terbentuk secara alami

yang dapat ditingkatkan atau dipelihara melalui kegiatan yang memberikan

dukungan, memberikan kesempatan untuk memilih kegiatan, memberikan

tanggung jawab untuk mengontrol proses belajar, dan memberikan tugas-tugas

belajar yang bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan pribadi.

Ada 6 faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, yaitu:

1.   Sikap

Sikap adalah kombinasi antara konsep, informasi, dan emosi yang

menyebabkan kecenderungan individu untuk mereaksi senang atau tidak

senang terhadap orang, kelompok, ide, kejadian atau objek-objek tertentu.

2.  Kebutuhan

Kebutuhan adalah suatu kondisi kekurangan yang mendorong individu untuk

untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan.

3.  Rangsangan

Rangsangan adalah segala perubahan dalam persepsi atau pengalaman dengan

lingkungan yang menyebabkan individu menjadi aktif.

4.  Emosi

Emosi, mengacu pada pengalaman individu selama proses belajar.

5.  Kemampuan
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Kemampuan, mengacu kepada kemampuan individu untuk merespon sebagai

hasil belajar (Perlmutter dan Hall, 1992).

6.  Penguatan

Penguatan adalah segala kegiatan yang memelihara dan meningkatkan

kemungkinan untuk merespon lebih lanjut (Wodkowski, 1985).

Beberapa teknik motivasi yang dapat dilakukan dalam pembelajaran sebagai

berikut:

1.   Pernyataan penghargaan secara verbal

Pernyataan verbal terhadap perilaku yang baik atau hasil kerja atau hasil

belajar

siswa yang baik merupakan cara paling mudah dan efektif untuk

meningkatkan motif  belajar siswa kepada hasil belajar yang baik

2.   Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan

pengetahuan atas hasil pekerjaan merupakan cara untuk meningkatkan motif

belajar siswa.

3.   Menimbulkan rasa ingin tahu

Rasa ingin tahu merupakan daya untuk meningkatkan motif belajar siswa.

rasa ingin tahu dapat ditimbulkan oleh suasana yang dapat mengejutkan,

keragu-raguan, ketidaktentuan, adanya kontradiksi, menghadapai masalah

yang sulit dipecahkan, menemukan suatu hal yang baru, menghadapi teka-teki.

Hal tersebut menimbulkan semacam konflik konseptual yang membuat siswa

Penasaran, dengan sendirinya menyebabkan siswa tersebut berupaya keras

Untuk memecahkannya. Dalam upaya yang keras itulah motif belajar siswa

Bertambah keras.

4.   Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa
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Dalam upaya itu pun, guru sebenarnya bermaksud untuk menimbulkan rasa

ingin tahu siswa.

5.   Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi siswa

Hal ini memberikan semacam hadiah bagi siswa pada tahap pertama belajar

yang memungkinkan siswa bersemangat untuk belajar selanjutnya.

6.   Menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai contoh dalam belajar

Sesuatu yang telah dikenal siswa, dapat diterima dan diingat lebih mudah.

jadi, gunakanlah hal-hal yang telah diketahui siswa sebagai wahana untuk

Menjelaskan sesuatu yang baru atau belum dipahami oleh siswa.

7.   Gunakan kaitan yang unik dan tak terduga untuk menerapkan suatu konsep

dan prinsip yang telah dipahami

Sesuatu yang unik, tak terduga, dan aneh lebih dikenang oleh siswa daripada

sesuatu yang biasa-biasa saja.

8.   Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya

Dengan jalan itu, selain siswa belajar dengan menggunakan hal-hal yang telah

dikenalnya, dia juga dia juga dapat menguatkan pemahaman atau

pengetahuannya tentang hal-hal yang telah dipelajarinya.

9.   Menggunakan simulasi dan permainan

Simulasi merupakan upaya untuk menerapkan sesuatu yang dipelajari atau

sesuatu yang sedang dipelajari melalui tindakan langsung. Baik simulasi

maupun permainan merupakan proses yang sangat menarik bagi siswa.

Suasana yang sangat menarik menyebabkan proses belajar menjadi bermakna

secara afektif atau emosional bagi siswa. Sesuatu yang bermakna akan lestari

diingat, dipahami atau dihargai.
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10. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan kemahirannya di

depan umum

Hal itu akan menimbulkan rasa bangga dan dihargai oleh umum. Pada

gilirannya suasana tersebut akan meningkatkan motif belajar siswa.

11. Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan keterlibatan siswa dalam

kegiatan belajar

Hal-hal positif dari keterlibatan siswa dalam belajar hendaknya ditekankan,

Sedangkan hal-hal yang berdampak negate seyogianya dikurangi.

12. Memahami iklim sosial dalam sekolah

Pemahaman iklim dan suasana sekolah merupakan pendorong kemudahan

berbuat bagi siswa. Dengan pemahaman itu, siswa mampu memperoleh

bantuan yang tepat dalam mengatasi masalah atau kesulitan.

13. Memanfaatkan kewibawaan guru secara tepat

Guru seyogianya memahami secara tepat bilamana ia harus menggunakan

berbagai manifestasi kewibawaannya pada siswa untuk meningkatkan motif

belajarnya. Jenis-jenis pemanfaatan kewibawaan itu adalah dalam

memberikan ganjaran, dalam pengendalian perilaku siswa, kewibawaan

berdasarkan hukum, kewibawaan sebagai rujukan, dan kewibawaan karena

keahlian.

14. Memperpadukan motif-motif yang kuat

Seorang siswa giat belajar mungkin karena latar belakang motif berprestasi

sebagai motif yang kuat. Dia dapat pula belajar karena ingin menonjolkan

diri dan memperoleh penghargaan, atau karena dorongan untuk memperoleh

kekuatan. Apabila motif-motif kuat seperti itu dipadukan, maka siswa

memperoleh penguatan motif yang jamak, dan kemauan untuk belajar pun
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bertambah besar, sampai mencapai keberhasilan yang tinggi.

15. Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai

Di atas telah dikemukakan, bahwa seseorang akan berbuat lebih baik dan

berhasil apabila dia memahami yang harus dikerjakannya dan yang dicapai

dengan perbuatannya itu. Makin jelas tujuan yang akan dicapai, makin terarah

upaya untuk mencapainya.

16. Merumuskan tujuan-tujuan sementara

Tujuan belajar merupakan rumusan yang sangat luas dan jauh untuk dicapai.

Agar upaya mencapai tujuan itu lebih terarah, maka tujuan-tujuan belajar yang

umum itu seyogianya dipilah menjadi tujuan sementara yang lebih jelas dan

lebih mudah dicapai.

17. Memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai

Dalam belajar, hal ini dapat dilakukan dengan selalu memberitahukan nilai

ujian atau nilai pekerjaan rumah. Dengan mengetahui hasil yang telah dicapai,

maka motif belajar siswa lebih kuat, baik itu dilakukan karena ingin

mempertahankan hasil belajar yang telah baik, maupun untuk memperbaiki

hasil belajar yang kurang memuaskan.

18. Membuat suasana persaingan yang sehat di antara para siswa

Suasana ini memberikan kesempatan kepada para siswa untuk mengukur

kemampuan dirinya melalui kemampuan orang lain. Lain daripada itu, belajar

dengan bersaing menimbulkan upaya belajar yang sungguh-sungguh. Di sini

digunakan pula prinsip keinginan individu untuk selalu lebih baik dari orang

lain.
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19. Mengembangkan persaingan dengan diri sendiri

Persaingan semacam ini dilakukan dengan memberikan tugas dalam berbagai

kegiatan yang harus dilakukan sendiri. Dengan demikian, siswa akan dapat

membandingkan keberhasilannya dalam melakukan berbagai tugas.

20. Memberikan contoh yang positif

Banyak guru yang mempunyai kebiasaan untuk membebankan pekerjaan para

siswa tanpa kontrol. Biasanya dia memberikan suatu tugas kepada kelas, dan

guru meninggalkan kelas untuk melaksanakan pekerjaan lain. Keadaan ini

bukan saja tidak baik, tetapi dapat merugikan siswa. Untuk menggiatkan

belajar siswa, guru tidak cukup dengan cara member tugas saja, melainkan

harus dilakukan pengawasan dan pembimbingan yang memadai selama siswa

mengerjakan tugas kelas. Selain itu, dalam mengontrol dan membimbing

siswa mengerjakan tugas guru seyogianyamemberikan contoh yang baik.

Oleh karena itu, motivasi merupakan faktor penting dalam kehidupan terutama

dalam dunia pendidikan dan pengajaran. Hal ini dipertegas oleh Sardiman (2006:

92 95), menyatakan bahwa ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan

motivasi dalam kegiatan belajar untuk mencapai prestasi belajar,antara lain:

1. Memberi angka
2. Hadiah
3. Saingan/kompetisi
4. Ego - involvment
5. Memberi ulangan
6. Mengetahui hasil
7. Pujian
8. Hukuman
9. Hasrat untuk belajar
10. Minat
11. Tujuan yang diakui

Lebih lanjut Hamalik (2004: 161), mengemukakan tentang fungsi motivasi yaitu:
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a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan.
Tanpa motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti
belajar

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarah.
Artinya mengarahkan perbuatan kepencapaian tujuan yang
diinginkan

c. Motivasi berfungsi sebagai penggerak.
Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau
lambatnya suatu pekerjaan

Proses belajar dalam pelaksanaannya sangat memerlukan motivasi, sebab

seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar tidak akan mungkin

melakukan aktivitas belajar.

Hamalik (2004: 162 163), membagi motivasi menjadi 2 jenis, yaitu:

a. Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang sebenarnya yang timbul
dalam diri siswa sendiri dan berguna dalam situasi belajar yang
fungsional, seperti keinginan untuk mendapatkan keinginan
tertentu.

b. Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh
faktor faktor dari luar situasi belajar, seperti penghargaan,
persaingan dan hukuman.

Keinginan, tujuan, dan kebutuhan dalam diri seseorang akan berbeda dengan yang

lain. Dorongan atau motivasi yang terdapat dalam diri seseorang dapat dilihat dari

karakteristik individu atau orang itu sendiri.

2.2 Kerangka Pemikiran
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Keberhasilan belajar fisika sangat ditentukan oleh strategi metode pembelajaran

yang diterapkan oleh guru di dalam kelas. Metode pembelajaran tersebut tentu

saja harus ada interaksi timbal balik antara siswa dengan guru dan siswa dengan

siswa. Interaksi yang baik juga menghendaki suasana pembelajaran yang tidak

membosankan dan memicu motivasi yang terus-menerus sehingga tercapai tujuan

dari pembelajaran tersebut. Salah satu alternatif metode pembelajaran yang diduga

dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa adalah dengan metode pembelajaran

Reciprocal Teaching.

Penggunaan metode pembelajaran tersebut dilakukan dengan terlebih dahulu

melakukan penilaian awal motivasi belajar berupa angket yang bertujuan

mengetahui nilai motivasi dari masing-masing siswa. Dalam hal ini dimaksudkan

sebagai perbandingan dengan penilaian akhir motivasi pada akhir pembelajaran.

Dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching dapat

menyadarkan siswa bahwa ada masalah yang dapat dipecahkan dengan berbagai

jalan dan bukan satu jalan atau satu jawaban saja. Siswa dapat memahami bahwa

mereka dapat saling mengemukakan pendapat secara konstruktif atau dapat

diperoleh suatu keputusan yang lebih baik.

Setelah dijalankan penggunaan metode pembelajaran tersebut, maka dilakukan

kembali penilaian motivasi berupa angket yang dibagikan kepada masing-masing

siswa. Motivasi ini nantinya sebagai acuan terhadap penilaian motivasi

sebelumnya sehingga dapat terlihat seberapa besar pengaruhnya terhadap hasil

belajar.

Hasil belajar yang diukur berupa aspek kognitif yaitu membangun konsep dan

bahasa simbolik, aspek afektif yaitu aktifitas siswa pada saat pembelajaran
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berlangsung (sikap) dan aspek psikomotorik dapa diukur pada saat siswa

mengadakan pengamatan langsung, pengamatan tidak langsung, dan pemodalan

matematik.

Pada penelitian ini terdapat tiga bentuk variabel yaitu variabel bebas, variabel

terikat, dan variabel moderator. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode

pembelajaran Reciprocal Teaching (X1), sedangkan variabel terikatnya adalah

hasil belajar fisika (Y), dan variabel moderatornya adalah motivasi belajar siswa

(X2). Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengaruh variabel

moderator terhadap variabel bebas dan variabel terikat, maka dapat dijelaskan

dengan paradigma pemikiran seperti berikut ini:

Gambar 2.2 Bagan Paradigma Pemikiran

Keterangan:

X1 = metode pembelajaran Reciprocal Teaching

Y = hasil belajar fisika
X2 = motivasi belajar siswa
r = pengaruh metode pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap hasil

belajar fisika

2.3 Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah : Ada pengaruh metode

pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap hasil belajar fisika bila ditinjau dari

motivasi belajar siswa.

YX1

r

X2
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